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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap Kinerja
dosen di FKIP UMSU. Untuk mengetahui lingkungan Kkerja terhadap kinerja dosen di FKIP UMSU. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan
bahwa variabel kepemimpinan transformasional di uji secara parsial terhadap kiner jadosen di FKIP
UMSU menghasilkan uji t sebesar 2,848> tine 2,02 dan nilai sig sebesar 0,007<0,05. (2) Hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan lingkungan kerja di uji secara parsial terhadap
kinerjadosen di FKIP UMSU menghasilkan uji t sebesar 2,132> tupe 2,02 dan nilai sig sebesar 0,040<
0,05.(3) Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilalukan oleh peneliti bahwa variabel kepemimpinan
transformasional, lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

dosen di FKIP UMSU.
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1. Pendahuluan

Kinerja adalah performace atau unjuk kerja.
Kerja juga dapat diartikan prestasi kerja atau
pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja.
Kinerja adalah keberhasilan seseorang atau
kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya serta kemampuan untuk
mencapai tujuan dan  standar yang telah
ditetapkan. Kinerja dosen adalah kemampuan
yang  ditunjukan  oleh  dosen  dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya.

Dosen adalah tenaga pendidik yang bekerja
di Perguruan Tinggi. Kinerja dosen mempunyai
tiga jenis atau yang biasa disebut dengan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, yaitu: 1). Pendidikan
dan Pengajaran adalah point pertama dan utama
dari Tri Dharma Perguran Tinggi. Pendidikan
dan pengajaran memiliki peranan yang sangat
penting dalam suatu proses pembelajaran. 2).
Penelitian dan pengembangan juga sangat
penting bagi kemajuan perguruan tinggi,
kesejahteraan masyarakat serta kemajuan
bangsa dan negara. Dari penelitian dan
pengembangan maka mahasiswa mampu
mengembangkan ilmu dan teknologi. 3).
Pengebdian  Kepada Masyarakat adalah
kegiatan aktivitas akademika yang
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi
untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pengabdian
kepada masyarakat dapat dilakukan dengan
berbagai kegiatan positif.

Dalam penelitian, peneliti menemukan
adanya masalah pada kinerja yang belum
memenuhi kewajiban yang tercantum dalam
undang guru dan dosen, yaitu yang tercantum
pada Pasal 45 Dosen wajib memiliki kualifikasi
akademik, kornpetensi, sertifikat pendidik, sehat

jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi
lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan
tinggi tempat bertugas, serta memiliki
kemampuan untuk  mewujudkan  tujuan
pendidikan nasional.

Seseorang yang mengawasi kinerja dosen
di Perguruan Tinggi adalah Pemimpin
Perguruan Tinggi, Yyaitu Rektor dan Dekan
Fakultas. Di samping itu, lingkungan yang
nyaman sangat mempengaruhi bagi kinerja
dosen di Perguruan Tinggi, lingkungan yang
nyaman bagi dosen akan meningkatkan kinerja
dosen menjadi lebih baik.

Kepemimpinan transformasional memiliki
kemampuan untuk membawa perubahan-
perubahan yang sangat besar terhadap individu-
individu maupun organisasi dengan jalan:
memperbaiki kembali (reinvent) karakter diri
individu-individu dalam organisasi ataupun
perbaikan  organisasi, memulai  proses
penciptaan inovasi, meninjau kembali struktur,
proses dan nilai-nilai organisasi agar lebih baik
dan lebih relevan, dengan cara-cara yang
menarik dan menantang bagi semua pihak yang
terlibat, dan mencoba untuk merealisasikan
tujuan-tujuan organisasi yang selama ini
dianggap  tidak  mungkin  dilaksanakan.
Pemimpin seperti ini dapat memahami
pentingnya perubahan-perubahan yang
mendasar dan besar dalam kehidupan dan
pekerjaan mereka dalam mencapai hasil-hasil
yang diinginkannya.

Kepemimpinan  berpengaruh  terhadap
kemajuan dan kemunduran setiap instansi
pekerjaan.Tidak ada instansi yang maju tanpa
kepemimpinan yang baik. Selain itu, instansi
harus memperhatikan dan menganalisis apa saja
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dosen
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sehingga akan memberikan suatu timbale balik
yang positif dalam mewujudkan tujuan instansi.
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan
kurangnya komunikasi antara kepemimpinan
transformasional dengan dosen.Seperti yang
diketahui komuikasi merupakan salah satu
faktor yang sangat penting bagi manusia dalam
kehidupan sehari-hari, baik secara individu,
kelompok, maupun dalam organisasi.
Lingkungan  kerja ~ merupakan tempat
dimana para karyawan melakukan aktivitas
bekerja.Lingkungan kerja dapat membawa
dampak positif dan negatif bagi karyawan
dalam rangka mencapai hasil
kerjanya. Lingkungan  kerja  dalam  suatu
perusahaan sangat penting untuk diperhatikan
manajemen. Meskipun lingkungan Kkerja tidak
melaksanakan proses produksi dalam suatu
perusahaan, namun lingkungan kerja
mempunyai pengaruh langsung terhadap para
karyawan yang melaksanakan proses produksi
tersebut. Lingkungan Kkerja yang memusatkan
bagi karyawannya dapat meningkatkan Kinerja.
Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak
memadai akan dapat menurunkan Kinerja. Pada
saat ini lingkungan kerja dapat didesain
sedemikian rupa untuk menciptakan hubungan
kerja. yang  mengikat pekerja  dalam
lingkungannya. Lingkungan kerja yang baik
adalah yang aman, tenteram, bersih, tidak
bising, terang dan bebas dari segala macam
ancaman dan gangguan yang dapat menghambat
karyawan untuk bekerja secara
optimal. Lingkungan kerja yang kondusif akan
membawa dampak baik bagi kelangsungan
karyawan bekerja, sebaliknya, lingkungan kerja
yang kurang kondusif akan membawa dampak
negatif bagi kelangsungan karyawan bekerja.
Dalam penelitian, peneliti menemukan
adanya masalah pada lingkungan kerja, yaitu
terutama ruang dosen yang kecil.Sangat tidak
mungkin dengan ruangan yang Kkecil bisa
menampung kurang lebih 165 orang dosen.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian kuantitatif merupakan
salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya
adalah sistematis, terencana, dan terstruktur
dengan jelas sejak awal hingga pembuatan
desain penelitiannya. Definisi lain menyebutkan
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan dari hasilnya.

Menurut  Sugiyono, metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu.  Teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
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secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2012: 7).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berusaha untuk memperoleh
gambaran pengaruh, Kepemimpinan
Transformasional, Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Do’sen di FKIP UMSU. Dibuktikan
dengan analisa data menggunkan metode
penelitian yang telah ditentukan. Dari hasil
pengujian  diperoleh  pembahasan sebagai
berikut:

1. Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional  tehadap  Kinerja
Dosen

Berdasarkan dari hasil penelitian deskripsi
data diperoleh dari 39 reponden di
klasifikasikan ke dalam 5 kelompok. 4
responden terdapat pada interval 22-24 atau
10,3%, 9 responden pada interval 25-27 atau
23,1%, 6 responden pada interval 28-30 atau
15,4%, 12 responden pada interval 31-33 atau
30,8%, 8 responden pada interval 34-36 atau
20,5%. Secara umum dapat disimpulkan bahwa
20 responden atau 51,3% skor kepemimpinan
transformasional di atas nilai rata-rata dan
19responden atau 48,7% berada di bawah nilai
rata-rata.

Hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa variabel
kepemimpinan transformasionaldi uji secara
parsial terhadap kinerja dosendi FKIP UMSU
menghasilkan uji t sebesar 2,848> twne2,02 dan
nilai sig sebesar 0,007<0,05.Berdasarkan data
diatas, bahwa  variabel  kepemimpinan
transformasional  dalam  penelitian ini
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja dosen di FKIP UMSU.

Dari gambaran hasil penelitian di atas
terhadap pengaruh kepemimpinan
transformasional yang dihubungkan dengan
kinerja dosen, maka dapat dijelaskan jika
kepemimpinan transformasional berpengaruh
terhadap efektifitas kinerja
dosen.Kepemimpinan transformasional
merupakan sebuah proses di mana para
pemimpin dan pengikut saling menaikkan diri
ketingkat moralitas dan motivasi yang lebih
tinggi. Para pemimpin transformasional
mencoba menimbulkan kesadaran para pengikut
dengan menyerukan cita-cita yang lebih tinggi
dan nilai-nilai moral.

Penelitian ini disesuaikan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Evyria Mauline
Natiur Hutapea yang berjudul “Pengaruh
Kepemimpinan  Transformasional, Learning
Organization, dan Komitmen Organisasi
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Terhadap Kierja Dosen”, dengan nomor volume

18 (2), 2016, ISSN print: 1411-1713, ISSN

online: 2528-150X. Secara parsial

kepemimpinan transformasional berpengaruh

signifikan terhadap kinerja dosen.

2. Pengaruh Lingkungan KerjaTerhadap
Kinerja Dosen

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa data yang diperoleh 39 responden dapat
diklasifikasikan ke dalam 5 kelompok.5
responden terdapat pada interval 20-28 atau
12,8%, 7 responden pada interval 29-31 atau
17,9%, 8responden pada interval 32-34 atau
20,5%, 10 responden pada interval 35-37 atau
25,6%, 9responden pada interval 38-40 atau
23,1%.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa
19 responden atau 48,8% skor komunikasi
responden di atas nilai rata-rata dan
20responden atau 51,2% berada di bawah nilai
rata-rata.

Hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti dapat disimpulkan lingkungan
kerjadi uji secara parsial terhadap Kkinerja
dosendi FKIP UMSU menghasilkan uji t
sebesar 2,132> twpe2,02 dan nilai sig sebesar
0,040< 0,05. Berdasarkan data diatas, bahwa
variabel lingkungan kerja dalam penelitian ini
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja dosen di FKIP UMSU.

Lingkungan kerja merupakan lingkungan
dimana para pegawai bekerja. Lingkungan kerja
bagi para pegawai akan mempunyai pengaruh
yang tidak kecil terhadap jalannya operasi
instansi. Lingkungan kerja akan mempengaruhi
para pegawai sehingga langsung maupun tidak
langsung akan dapat mempengaruhi
produktifitas instansi. Lingkungan kerja yang
baik dan memuaskan para dosen tentu akan
meningkatkan Kinerja dari para dosen.

Ligkungan kerja mempunyai konstribusi
yang cukup besar dalam meningkatkan
kinerja.Kinerja adalah gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan,
program, Kkebijaksanaan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang
tertuang dalam perumusan skema strategi
organisasi.Untuk menyelesaikan tugas atau
pekerjaan seseorang sepantasnya memiliki
derajat kesedihan dan tingkat kemampuan
tertentu.Kinerja merupakan hasil kerja yang
sebagai gambaran pekerjaan yang telah
dilakukan di dalam organisasi.Pemahaman
kinerja diarahkan kepada hasil kerja yang nyata
dan jelas dari suatu organisasi.

Penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli yang
berjudul “ Pengaruh Beban Kerja Lingkungan
Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja Dosen
Universitas Jabal Ghafur ” dengan volume 17,
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nomor 1 2016 ISSN: 1412-968X. Menunjukkan
lingkungan kerja terhadap Kinerja dosen
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kinerja dosen.Dengan demikian lingkungan
kerjadapat ditingkatkan melalui peningkatan
kinerja dosen.

3.  Pengaruh
Transformasional,
terhadap Kinerja Dosen

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilalukan oleh peneliti bahwa variabel
kepemimpinan transformasional, lingkungan
kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja dosen di FKIP
UMSU. Hal ini berdasarkan hasil perhitungan
uji F, dengan membandingkan Friwng dan Frapel
maka didapat Fniwng (27,124) lebih besar Frapel
(3,26), dan nilai signifikansi adalah 0,000 lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05.

Selanjutnya hasil analisis koefisien
determinasi (R?) menunjukkan angka Adjusted
R Square0,601 atau 60,1% yakni berarti variasi
variabel kinerja dosendapat dijelaskan oleh
variabel ~ kepemimpinan  transformasional,
lingkungan kerja sisanya 39,9% dapat
dijelaskan oleh variabel lain diluar dari variabel
penelitian.

Dari  hasil penelitian yang telah
dijelaskan bahwa terdapat pengaruh
kepemimpinan transformasional lingkungan
kerja terhadap kinerja dosen di FKIP UMSU.
Kepemimpinan transformasional merupakan
satu faktor yang sangat penting bagi hubungan
antara organisasi dalam kependidikan di
perguruan tinggi. Kepemimpinan
transformasional  efektif apabila  mampu
mendorong motivasi dosen dalam mencapai
kinerja yang maksimalefektif dapat dipelajari.
Kepemimpinan transformasional antara
organisasi dalam suatu lembaga dan berlaku
universal untuk  segala  situasi  dan
lingkungan.Disamping kepemimpinan
transformasional terdapat lingkungan kerja yang
dapat mempengaruhi kinerja dosen.

Penelitian ini sesuai yangdilakukan
dengan kepemimpinan transformasional
lingkungan  kerja  berpengaruh  terhadap
semangat kerja.

Kemudian selain kepemimpinan
transformasional lingkungan kerja juga
merupakan satu variabel yang juga dapat
mempengaruhi kinerja yang terdapat dalam
kinerja dosen. Lingkungan kerja menuntut
sekelompok dosen untuk mengikuti instruksi
dari pimpinannya dengan baik.Kepemimpinan
sesungguhnya dapat meningkatkan Kkinerja
dosen karena kepemimpinan berhubungan
dengan tanggung jawab.Seseorang pemimpin
yang baik adalah pemimpin yang bertanggung
jawab dan salah satu ciri pemimpin yang

Kepemimpinan
Lingkungan
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bertanggung  jawab  itu ialah  dapat
menyelesaikan masalah dengan tuntas.Dengan
tuntasnya setiap pekerjaan dalam Kinerja dosen
menunjukkan bahwa Kinerja dosen itu baik.

Berdasarkan analisa dan data-data di atas
menunjukkan  bahwa kepemimpinan dan
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja dosen,
serta dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
dalam  penelitian ini diterima. Dengan
meningkatkan kepemimpinan lingkungan kerja
maka akan berpengaruh positif terhadap kinerja
dosen.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah di
bahas pada bab sebelumnya,
makadapatdisimpulkansebagaiberikut:

1. Hasil penelitian
kepemimpinantransformasionaldi uji secara
parsial terhadap kinerjadosendi FKIP
UMSU menghasilkan uji t sebesar 2,848>
twpei2,02 dan nilai sig sebesar 0,007<0,05.
Berdasarkan data tersebut, bahwa variabel
kepemimpinantransformasional dalam
penelitian ini berpengaruh secara positif
dan  signifikan  terhadap  variabel
kinerjadosen di FKIP UMSU.

2. Hasil penelitian bahwalingkungankerjadi
uji secara parsial terhadap kinerjadosendi
FKIP UMSU menghasilkan uji t sebesar
2,132> twpe2,02 dan nilai sig sebesar
0,040< 0,05.Berdasarkan data diatas,
bahwa variabel lingkungankerja dalam
penelitian ini berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap variabel kinerja
dosen di FKIP UMSU.

3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilalukan oleh peneliti bahwa variabel
kepemimpinantransformasional,lingkungan
kerjasecara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja dosen di
FKIP UMSU. Hal ini berdasarkan hasil
perhitungan uji F, dengan membandingkan
Fring dan  Fupe maka didapat  Fhitung
(27,124) lebih besar Fuane (3,26), dan nilai
signifikansi adalah 0,000 lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05.
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